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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Universitas ‘X’ merupakan salah satu perguruan tinggi yang sangat

peduli terhadap perkembangan diri setiap mahasiswanya, tidak hanya

mengutamakan kemampuan akademik namun juga mengutamakan

kompetensi sosial bagi setiap mahasiswa. Hal ini diungkapkan oleh bapak

M, seorang kepala biro kemahasiswaan di Universitas ‘X’ yang

diwawancarai oleh peneliti. M menambahkan, dalam rangka perwujudan Tri

Dharma Perguruan Tinggi, Universitas ‘X’ meyakini bahwa cukup sulit

untuk mewujudkan  pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat

hanya melalui kuliah di kelas. Universitas ‘X’ menyadari bahwa kehadiran

organisasi kemahasiswaan sangat penting sebagai wadah pengembangan

kompetensi sosial bagi setiap mahasiswa.

M mengungkapkan, saat ini Universitas ‘X’ memiliki 44 organisasi

kemahasiswaan yang terdiri dari 4 biro kemahasiswaan, 5 senat mahasiswa,

18 himpunan mahasiswa, dan 17 unit kegiatan. Masing-masing organisasi

memiliki latar belakang, tujuan, serta memiliki bentuk kegiatan yang

berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat memperluas

kesempatan mahasiswa untuk dapat menentukan sendiri organisasi seperti

apakah yang sesuai dengan minat ataupun bakat yang mereka miliki.
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Salah satu unit kegiatan mahasiswa di Universitas ‘X’ yang paling

menonjol dibandingkan unit kegiatan mahasiswa lainnya adalah Paduan

Suara Mahasiswa, yang selanjutnya di dalam penelitian ini akan disebut

sebagai PSM Universitas ‘X’. Hal tersebut dikarenakan PSM Universitas

‘X’ merupakan salah satu unit kegiatan yang sudah lama berdiri di

Universitas ‘X’. PSM Universitas ‘X’ sudah menggeluti dunia paduan suara

selama 30 tahun dan telah menghasilkan banyak prestasi, baik skala

nasional maupun internasional. PSM Universitas ‘X’ juga merupakan unit

kegiatan yang sudah cukup dikenal masyarakat luas khususnya di kota

Bandung, serta banyak dikenal dalam lingkup internasional dibandingkan

dengan unit kegiatan mahasiswa lainnya yang ada di Universitas ‘X’.

Pada awalnya PSM Universitas ‘X’ dibentuk atas dasar kesamaan

hobi bernyanyi beberapa mahasiswa yang mencoba untuk membuat sebuah

vocal group mahasiswa. Kegiatan rutin saat itu adalah menyanyikan

beberapa lagu dengan beberapa improvisasi yang dapat mereka lakukan.

PSM Universitas ‘X’ pun kemudian mulai memberanikan diri untuk tampil

dalam beberapa event di Universitas ‘X’. Seiring perjalanannya, nama PSM

Universitas ‘X’ sendiri mulai terdengar di kalangan civitas akademika

Universitas ‘X’. PSM Universitas ‘X’ pun kemudian semakin berkembang

dari segi keanggotaan, sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk

berubah dari vocal group menjadi sebuah paduan suara.

Peneliti melakukan wawancara dengan K yang menjabat sebagai ketua

PSM Universitas ‘X’ mulai dari tahun 2012 hingga 2014. Menurutnya, sejak
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tahun 2000 PSM Universitas ‘X’ sudah dikenal sebagai salah satu paduan

suara terbaik di Indonesia dan menjadi salah satu paduan suara dari

Indonesia yang cukup diperhitungkan oleh negara lain, khususnya oleh

negara-negara di Benua Eropa. Hal tersebut dikarenakan PSM Universitas

‘X’ memenangkan predikat juara dalam 4 kompetisi paduan suara

internasional yang pernah diikutinya.

Menurut K, PSM Universitas ‘X’ memiliki visi yaitu menjadi salah

satu paduan suara dari Indonesia yang memiliki kualitas kelas dunia dan

dikenal dalam lingkup internasional. Misinya yaitu untuk melestarikan dan

mempromosikan budaya serta kesenian Indonesia melalui seni musik dan

suara. Sejak awal dibentuk hingga saat ini, terdapat satu nilai yang selalu

ditanamkan oleh PSM Universitas ‘X’ kepada setiap anggotanya yaitu “We

are the TEAM, Together Everyone Achive More”. Menurut K, nilai TEAM

itu sendiri dimaksudkan agar tercipta rasa saling memiliki dan saling

percaya di antara anggota sebagai satu organisasi, satu tim, satu keluarga

sehingga mereka akan saling bekerja sama dalam meningkatkan potensi

pribadi demi kesuksesan organisasi.

Saat ini (Juni 2014), anggota aktif PSM Universitas ‘X’ berjumlah

sekitar 50 orang yang merupakan mahasiswa dari berbagai fakultas dan

jurusan di Universitas ‘X’. Dalam organisasi kepengurusan PSM

Universitas ‘X’ saat ini, terdapat 15 orang pengurus yang membantu

menjalankan program kepengurusan PSM Universitas ‘X’. PSM Universitas

‘X’ sendiri memiliki beberapa program yang rutin diadakan untuk setiap
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anggota, beberapa diantaranya adalah program penerimaan anggota baru,

perayaan ulang tahun PSM, konser Natal, konser tahunan, konser siswa,

kompetisi luar negeri, dan gathering anggota. Selain itu, PSM ini juga

sering mengisi acara dalam berbagai event baik di dalam maupun di luar

Universitas ‘X’, serta melakukan pelayanan ke gereja-gereja di kota

Bandung dan Jakarta.

PSM Universitas ‘X’ menetapkan jadwal latihan yang rutin sebanyak

4 kali dalam 1 minggu dengan durasi latihan selama 4 jam. Durasi latihan

dapat berkurang ataupun bertambah tergantung pada keputusan pelatih.

Tidak hanya latihan rutin saja, PSM Universitas ‘X’ juga mengadakan

program les vokal khusus bagi anggota yang ikut serta di dalam konser

ataupun kompetisi luar negeri. Latihan rutin biasanya wajib diikuti oleh

seluruh anggota dalam tim konser ataupun kompetisi, sedangkan les vokal

hanya diwajibkan bagi anggota yang memang dirasa perlu meningkatkan

kualitas dan pengetahuan dalam bernyanyi.

K merasa bahwa keanggotaan PSM Universitas ‘X’ semakin terlihat

lesu. Hal ini dikarenakan berkurangnya jumlah anggota PSM Universitas

‘X’ setiap tahunnya. Pada awal tahun 2014 saja anggota PSM Universitas

‘X’ hanya berjumlah 57 orang. Jumlah tersebut sangat berbeda dengan data

keanggotaan pada tahun 2013 dengan jumlah anggota 74 orang, dan pada

tahun 2012 dengan jumlah anggota 90 orang, serta 111 orang pada tahun

2011. Beberapa anggota yang tadinya aktif kemudian perlahan mulai

mundur dan memutuskan untuk non-aktif dari kegiatan – kegiatan PSM
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Universitas ‘X’. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal seperti jadwal

latihan yang terlalu banyak menyita waktu, anggota kurang merasakan

kekeluargaan karena adanya senioritas, dan seringkali antar anggota

berusaha saling menjatuhkan satu dengan yang lain dengan kritikan dan

celaan sehingga anggota menghayati perasaan sakit hati dan memutuskan

untuk keluar dari PSM Universitas ‘X’.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 16 orang

anggota PSM Universitas ‘X’, sebanyak 11 anggota (68,75%) merasa setiap

anggota seperti mementingkan dirinya sendiri dan bahkan seringkali

anggota PSM Universitas ‘X’ melihat bahwa banyak anggota lainnya yang

memiliki sifat keras kepala dan sombong sehingga sulit untuk mau

menerima kritikan dan pendapat dari anggota lain. Misalnya saat rapat besar

pengurus dan seluruh anggota, ketika ada salah satu anggota memberi

masukan ataupun kritik terhadap salah seorang pengurus, pengurus biasanya

akan terus memberikan alasan-alasan untuk membenarkan diri dan pada

akhirnya masukan tersebut tidak dihiraukan. Saat ada senior memberikan

masukan terhadap program pengurus, para pengurus pun sering

mengabaikan pendapat senior. Mereka merasa bahwa yang menentukan

masa depan PSM Universitas ‘X’ adalah pengurus saat itu, bukan senior.

Pengurus sering tidak mau terlalu banyak melibatkan senior karena merasa

sudah bisa berdiri sendiri dengan kepengurusan yang ada. Pengurus merasa

bahwa senior terlalu banyak ingin ikut campur dengan PSM Universitas ‘X’

saat ini. Pengurus pernah dimarahi oleh senior secara langsung di depan
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rekan-rekan lainnya mengenai suatu hal, padahal senior tersebut tidak tahu

permasalahan yang sebenarnya.

Selain itu, sebanyak 3 anggota (18,75%) melihat bahwa masing-

masing anggota lainnya tidak mau memikul beban yang sama, tidak

memiliki visi dan tujuan yang sama satu dengan yang lainnya sehingga hal

ini seringkali memicu kesalahpahaman dan ketidakpercayaan antar anggota.

Suasana kekeluargaan tidak dirasakan oleh anggota PSM Universitas ‘X’

dikarenakan di dalamnya terdapat banyak kelompok-kelompok kecil yang

bersikap eksklusif sehingga justru menciptakan jarak antara satu anggota

dengan yang lainnya. Setelah selesai latihan, beberapa anggota biasanya

langsung pulang dan selama proses latihan pun mereka juga tidak terlalu

banyak berinteraksi dengan anggota lainnya. Hal ini membuat anggota

merasa tidak dilibatkan dalam kelompok, merasa diabaikan dan terbuang.

Hal-hal tersebut yang kemudian membuat beberapa orang kehilangan

motivasi dan minatnya untuk berada dan terikat di dalam PSM Universitas

‘X’ dan memilih untuk mundur secara perlahan.

Sebanyak 2 anggota PSM Universitas ‘X’ lainnya (12,5%) merasa

tidak pernah mengalami masalah yang berarti selama bergabung di dalam

PSM Universitas ‘X’. Mereka merasa bahwa adanya konflik (masalah

interpersonal) antar anggota di dalam organisasi itu merupakan suatu

kewajaran. Hal tersebut membuat mereka tidak terlalu memikirkan masalah

yang dihadapi saat bergabung di dalam PSM Universitas ‘X’.
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Masalah yang timbul seringkali menciptakan emosi negatif yang

dirasakan oleh masing-masing anggota. Dari 16 anggota PSM Universitas

‘X’ yang diwawancarai oleh peneliti, sebanyak 10 anggota (62,5%) merasa

kecewa karena mereka menilai anggota PSM Universitas ‘X’ cenderung

egois dan memikirkan diri sendiri, keras kepala dan tidak mau menerima

kritikan. Mereka kecewa karena saran atau kritik yang mereka berikan

seringkali ditolak dan justru mereka mendapatkan kritik kembali dari

anggota-anggota lain. Anggota PSM Universitas ‘X’ merasa kecewa karena

pada awalnya mereka mengharapkan adanya rasa kekeluargaan antar

anggota, namun ternyata di PSM Universitas ‘X’ sendiri terdapat banyak

kelompok-kelompok tertentu hingga akhirnya mereka merasa terabaikan.

Sebanyak 4 anggota PSM Universitas ‘X’ (25%) merasa marah karena

pernah dimarahi oleh senior di depan rekan-rekan anggota lainnya saat

sedang rapat besar kepengurusan, padahal anggota tersebut merasa bahwa

masalah yang terjadi bukan karena kesalahan mereka. Selain itu, anggota

PSM Universitas ‘X’ pernah merasa tersinggung oleh sikap anggota lain

yang membesar-besarkan masalah yang kecil dan membuat seolah-olah

mereka yang bersalah. Sebanyak 2 anggota PSM Universitas ‘X’ (12,5%)

merasa biasa saja karena mereka memahami bahwa dalam suatu organisasi

pasti selalu ada masalah yang akan dihadapi oleh setiap anggota.

K mengungkapkan bahwa permasalahan yang ada di dalam PSM

Universitas ‘X’ dapat mengancam kehadiran PSM Universitas ‘X’ itu

sendiri. PSM Universitas ‘X’ dengan seluruh program-program seperti
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konser, kompetisi dan jumlah anggota yang banyak seringkali membuka

peluang terjadinya konflik interpersonal antar anggota dan menciptakan

situasi yang menekan dan tidak menyenangkan bagi setiap anggota. Ketika

anggota menghayati perasaan yang kurang menyenangkan di dalam

organisasi, hal tersebut dapat membuat mereka kehilangan motivasi untuk

berada di dalam kelompok. Hal tersebut akan merugikan PSM Universitas

‘X’ apalagi ketika anggota yang kehilangan motivasi dan minat di PSM

Universitas ‘X’ adalah anggota-anggota yang memiliki kualitas vokal yang

baik. Kualitas PSM Universitas ‘X’ kemudian akan semakin menurun

karena memaksakan anggota yang sebenarnya tidak begitu kompeten untuk

dapat mengejar kualitas yang diinginkan oleh PSM Universitas ‘X’ itu

sendiri. Kemudian anggota yang dipaksakan pun akan sampai pada suatu

titik ketika mereka merasa beban dan tanggung jawab yang harus dipikul

terlalu berat dan mereka tidak sanggup untuk melanjutkan. PSM Universitas

‘X’ pun akan semakin kehilangan anggota dan orang-orang yang dapat

diandalkannya.

Menurunnya jumlah anggota aktif yang ada membuat PSM

Universitas ‘X’ kesulitan mencari penyanyi ketika PSM Universitas ‘X’

ingin ikut serta di dalam event ataupun perlombaan. Kekhawatiran K dan

pengurus adalah semakin menurunnya partisipasi PSM Universitas ‘X’ di

dalam event ataupun lomba yang tentunya dapat membuat eksistensi PSM

Universitas ‘X’ di dalam masyarakat sendiri mulai pudar dan bahkan dapat

menghilang seiring berjalannya waktu. Hal ini dapat menimbulkan
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pertanyaan bagi banyak orang mengenai kualitas PSM Universitas ‘X’ saat

ini. Ketika PSM Universitas ‘X’ sudah tidak dapat dipercaya lagi sebagai

sebuah paduan suara dengan kualitas yang selama ini dibanggakan, maka

akan menurunkan minat orang lain untuk dapat bergabung dan menjadi

bagian dari PSM Universitas ‘X’. Menurut K dengan situasi PSM

Universitas ‘X’ sekarang ini, permasalahan yang ada terasa bagaikan

“lingkaran setan” yang sepertinya akan terus membawa PSM Universitas

‘X’ menuju kehancurannya sendiri. K mengungkapkan bahwa pada

akhirnya PSM Universitas ‘X’ akan mati karena tanpa adanya anggota, tidak

akan pernah ada sebuah organisasi karena tidak ada yang berjuang untuk

membangun, memelihara dan mengembangkan kelompok.

Konflik interpersonal merupakan hal yang tidak terhindarkan di dalam

organisasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi konflik

atau masalah interpersonal tersebut adalah dengan adanya sikap mau saling

memaafkan antar pihak yang terkait. Worthington mengungkapkan bahwa

forgiveness diperlukan bagi setiap individu di dalam kelompok sosial.

Forgiveness menurut Worthington (2005) adalah proses internal dari

individu untuk mengatasi respon marah, sakit hati, dan kepahitan melalui

belas kasihan terhadap orang yang telah menyakiti. Ketika mengalami

konflik ataupun masalah, individu yang mampu melakukan forgiveness

mengalami penurunan emosi negatif yang dirasakan dari masalah tersebut.

Emosi negatif seperti rasa marah dan kekecewaan apabila dibiarkan, dapat

mengubah sikap dan perilaku anggota di dalam PSM Universitas ‘X’ itu
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sendiri. Dari 16 anggota PSM Universitas ‘X’ yang diwawancara oleh

peneliti, sebanyak 14 anggota (87,5%) mulai merasa kurang termotivasi

untuk sering berada di PSM Universitas ‘X’ karena merasa kecewa dengan

situasi yang pernah dialaminya di dalam PSM Universitas ‘X’. Anggota

tersebut mulai merasa enggan untuk datang ke latihan sehingga sering

membuat alasan-alasan untuk tidak datang mengikuti latihan. Selain itu juga

mereka mulai mengurangi partisipasi aktif di dalam kegiatan job ataupun

pelayanan gereja bersama PSM Universitas ‘X’. K mengungkapkan saat ini

beberapa anggota masih memutuskan untuk berada di PSM Universitas ‘X’,

namun beberapa sudah memutuskan untuk menonaktifkan dirinya. K

menambahkan, perasaan marah dan kecewa di antara anggota seringkali

memengaruhi kekompakan anggota PSM Universitas ‘X’ dalam bernyanyi.

Hal tersebut dikarenakan satu anggota seolah merasa terganggu dengan

kehadiran anggota lainnya sehingga tidak fokus saat latihan, padahal sebagai

sebuah paduan suara tentunya kekompakan sangat diutamakan untuk

menghasilkan harmonisasi yang indah.

Sebanyak 2 anggota PSM Universitas ‘X’ (12,5%) masih merasa

senang untuk bergabung di dalam PSM Universitas ‘X’. Meskipun pernah

mengalami beberapa hal yang kurang menyenangkan, namun hal tersebut

tidak membuat mereka berpikir untuk mundur dari PSM Universitas ‘X’.

Menurut anggota tersebut, PSM Universitas ‘X’ sudah seperti rumah kedua

mereka yang membuat mereka nyaman. Mereka masih rajin untuk
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menghadiri latihan, ikut aktif dalam job dan pelayanan bersama PSM

Universitas ‘X’.

Forgiveness itu sendiri tidak sama dengan resolusi konflik. Seseorang

mungkin saja dapat menyelesaikan suatu konflik namun belum dapat

memaafkan, dan sebaliknya seseorang mungkin dapat memaafkan namun

konflik yang ada sebenarnya belum selesai (Worthington, 2001).

Worthington mengungkapkan bahwa ketika seseorang memutuskan untuk

melakukan forgiveness, terdapat dua kecenderungan tipe yaitu decisional

forgiveness dan emotional forgiveness.

Worthington (2006) mendefinisikan decisional forgiveness sebagai

suatu keputusan secara kognitif yang berasal dari dalam diri untuk bersikap

ataupun bertindak lebih positif terhadap orang yang telah menyakiti. Dari 16

anggota PSM Universitas ‘X’ yang diwawancara oleh peneliti, sebanyak 12

anggota (75%) mengungkapkan bahwa setelah mengalami pengalaman yang

kurang menyenangkan, menghadapi masalah dengan rekan sesama anggota

biasanya mereka akan berusaha tetap ramah dengan tersenyum, menyapa,

bermain, dan bahkan saling bercanda satu dengan yang lainnya. Namun di

dalam hati mereka masih merasakan perasaan kesal, kecewa terhadap rekan

sesama anggota yang pernah memiliki masalah dengan diri mereka masing-

masing. Bahkan beberapa dari para anggota akan membicarakan hal-hal

yang negatif mengenai anggota lain yang memiliki masalah dengan mereka

kepada anggota lain. Hal ini seringkali memicu rasa ketidakpercayaan antar

anggota.
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Tipe forgiveness lainnya menurut Worthington adalah emotional

forgiveness, yaitu motivasi untuk melepaskan seluruh emosi negatif

mengenai  orang yang telah menyakiti dan menggantinya dengan pikiran

dan perasaan yang lebih positif seperti belas kasih, simpati dan empati. Dari

16 anggota PSM Universitas ‘X’ yang diawawancara oleh peneliti,

sebanyak 4 anggota (25%) mengungkapkan bahwa mereka biasanya akan

berusaha meminta maaf dan menyelesaikan masalah melalui diskusi dengan

anggota yang bersangkutan sehingga masing-masing pihak dapat saling

mengerti, memahami dan meluruskan permasalahan yang ada dan tidak ada

lagi dendam di antara mereka. Setelah meminta maaf dan memaafkan

kesalahan anggota lain mereka merasa hubungan yang terjalin satu dengan

yang lainnya menjadi jauh lebih dalam dan tidak ada lagi pikiran serta

perasaan negatif terhadap rekan anggota tersebut. Selain itu, anggota PSM

Universitas ‘X’ pun merasa setelah mereka melakukan forgiveness terhadap

anggota lain, ketika bekerja sama dalam kesempatan berikutnya mereka

merasa dapat bekerja lebih baik dan lebih kompak satu dengan yang lain.

Forgiveness diperlukan bagi PSM Universitas ‘X’ dalam

menghadapi masalah yang terjadi antar anggota dan dapat menjadi cara

untuk mengurangi emosi negatif yang dihasilkan dari masalah tersebut.

Forgiveness dapat memperbaiki kualitas hubungan antar anggota di dalam

PSM Universitas ‘X’ serta semakin memperkuat kerjasama setiap anggota

sebagai sebuah tim. Oleh karena itulah peneliti ingin melakukan penelitian

“Studi Deskriptif Mengenai Tipe Forgiveness pada Anggota Paduan Suara
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Mahasiswa Universitas ‘X’ di Kota Bandung”. Peneliti ingin memperoleh

gambaran mengenai tipe forgiveness pada anggota PSM Universitas ‘X’.

Peneliti juga ingin mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi forgiveness

yang dilakukan oleh anggota PSM Universitas ‘X’ dan mengetahui dampak

dari forgiveness yang dilakukan bagi PSM Universitas ‘X’ itu sendiri.

1.2 Identifikasi Masalah

Peneliti ingin memperoleh gambaran mengenai tipe forgiveness pada

anggota PSM Universitas ‘X’ di kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

gambaran mengenai tipe forgiveness pada anggota PSM Universitas

‘X’ di kota Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran

mengenai tipe forgiveness yaitu decisional forgiveness dan emotional

forgiveness pada anggota PSM Universitas ‘X’ di kota Bandung serta

faktor-faktor yang memengaruhi tipe forgiveness itu sendiri.
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Ilmiah

 Untuk  mengembangkan penelitian dalam bidang kajian psikologi

positif khususnya mengenai forgiveness.

 Untuk memberikan informasi bagi peneliti lain yang ingin

melakukan penelitian mengenai forgiveness.

1.4.2 Kegunaan Praktis

 Memberikan informasi kepada anggota PSM Universitas ‘X’

mengenai gambaran konflik-konflik atau masalah interpersonal

yang seringkali terjadi di dalam PSM Universitas ‘X’ itu sendiri

dan bagaimana konflik atau masalah tersebut memengaruhi

dinamika organisasi sehingga mereka dapat menentukan bagaimana

cara mengatasi konflik atau masalah yang berkembang di dalam

PSM Universitas ‘X’ itu sendiri.

 Memberikan informasi kepada ketua maupun pengurus PSM

Universitas ‘X’ mengenai gambaran kecenderungan tipe

forgiveness yang dimiliki oleh anggota paduan suara agar ketua

dapat memahami tipe forgiveness anggota sehingga mereka dapat

menentukan tindakan lanjutan yang dapat dilakukan untuk

mengembangkan pemahaman anggota akan forgiveness dan

pengaruhnya dalam organisasi.
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 Anggota dapat memahami pentingnya forgiveness khususnya

ketika mengalami situasi konflik atau masalah interpersonal di

dalam PSM Universitas ‘X’, tidak hanya untuk kepentingan diri

sendiri namun untuk organisasi.

 Memberi informasi kepada kepala Biro Kemahasiswaan

Universitas ‘X’ mengenai gambaran masalah yang terjadi dalam

PSM Universitas ‘X’ dan bagaimana dampak dari masalah tersebut

sehingga dapat ditentukan tindakan lanjutan untuk membantu PSM

Universitas ‘X’ mengatasi masalah di dalam organisasinya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Anggota PSM Universitas ‘X’ memiliki rentang usia 18-22 tahun.

Menurut Erikson, usia tersebut merupakan usia ketika seorang individu

berada dalam tahap perkembangan remaja akhir. Masa remaja pada

dasarnya merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa.

Pada tahap ini, individu sedang dalam perjalanan untuk mencari dan

menemukan jati dirinya sehingga mereka seringkali ingin mencoba

melakukan banyak hal dan melakukan banyak interaksi untuk

mengeksplorasi dirinya sendiri. Untuk membantu memenuhi kebutuhan

tersebut, mereka biasanya mencari peer yang memiliki kesamaan dan

komitmen di dalam suatu kelompok (Erikson, 1993).
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Teman sebaya (peer) merupakan kelompok individu dengan tingkat

usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Di dalam kelompok peer, remaja

merasa aman dan bebas karena tingkat usia yang hampir sama membuat

mereka tidak takut ataupun ragu untuk berinteraksi dengan teman

kelompoknya (Santrock, 2002). Kehadiran peer dimanfaatkan remaja untuk

mengungkapkan pendapat serta masalah yang dialaminya. Di dalam

kelompok peer, remaja dapat mempelajari banyak hal seperti belajar

bagaimana bekerjasama, menghargai dan menerima perbedaan di dalam

kelompok. Remaja harus dapat belajar untuk menghargai orang lain karena

di dalam kelompok itu sendiri, setiap individu memiliki karakter, emosi,

sifat yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan ini

apabila tidak dihadapi dengan sikap yang positif seringkali menimbulkan

konflik interpersonal atau masalah lainnya di antara peer sehingga dapat

berdampak negatif baik bagi setiap individu maupun kelompok peer itu

sendiri (Santrock, 2004).

Hal ini juga yang terjadi di dalam PSM Universitas ‘X’ sebagai suatu

kelompok sosial. Setiap anggota PSM Universitas ‘X’ yang bergabung

memiliki tujuan dan harapan yang berbeda ketika mereka memutuskan

bergabung di dalam PSM Universitas ‘X’. Mereka juga memiliki sifat dan

kepribadian yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Dengan

perbedaan ini, seringkali menimbulkan kesalahpahaman dan permasalahan

antar anggota PSM Universitas ‘X’. Peluang konflik interpersonal terjadi

dapat menjadi lebih besar karena PSM Universitas ‘X’ memiliki banyak
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program besar seperti konser dan kompetisi serta jumlah anggota yang besar

sehingga membuka peluang terjadinya masalah atau konflik interpersonal

antar anggota dan menciptakan situasi yang menekan ataupun tidak

menyenangkan bagi anggota. Masalah-masalah yang dialami dapat

menciptakan emosi negatif pada setiap anggota PSM Universitas ‘X’ seperti

kekecewaan, rasa marah, kesal, dan kebencian. Ketika anggota PSM

Universitas ‘X’ menghayati banyak emosi negatif dikarenakan oleh masalah

di dalam organisasi, hal tersebut dapat memicu berkurangnya motivasi dan

minat untuk berada di dalam PSM Universitas ‘X’ itu sendiri. Forgiveness

dapat dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi emosi negatif

yang dapat berdampak negatif pada organisasi.

Forgiveness menurut Worthington (2005) adalah proses internal dari

individu untuk mengatasi respon marah, sakit hati, dan kepahitan melalui

belas kasihan terhadap orang yang telah menyakiti. Ketika seseorang

melakukan forgiveness maka dapat terjadi penurunan emosi negatif seperti

kekesalan, rasa benci, sikap permusuhan dan penurunan rasa marah yang

dihayati oleh orang tersebut. Worthington mengungkapkan bahwa

forgiveness diperlukan bagi setiap individu yang bergabung dalam suatu

kelompok sosial. Di dalam kelompok, setiap individu saling membutuhkan

satu dengan yang lainnya. Namun seringkali dalam perjalanan kelompok itu

sendiri, konflik dan masalah selalu terjadi. Setiap individu diharapkan dapat

mengatasi masalah tersebut agar tidak memengaruhi sikap dan perilaku
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mereka maupun orang lain di dalam kelompok yang pada akhirnya

mempersulit kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Worthington mengungkapkan pada dasarnya terdapat 2 aspek yang

harus dipenuhi dalam mewujudkan forgiveness, yaitu aspek kognitif dan

aspek emosi. Aspek kognitif anggota PSM Universitas ‘X’ pada dasarnya

merupakan pemahaman anggota PSM Universitas ‘X’ mengenai

forgiveness. Mereka pada dasarnya tahu bahwa ketika terjadi masalah di

dalam paduan suara dan masalah tersebut menimbulkan emosi yang negatif,

maka mereka harus memaafkan. Sedangkan aspek emosi akan menyentuh

perasaan, jauh lebih dalam dari sekedar pengetahuan. Hal tersebut membuat

anggota PSM Universitas ‘X’ memaafkan bukan hanya sekedar karena tahu,

namun karena ia benar-benar mau melepaskan emosi negatif yang

dirasakan.

Menurut Worthington (2006), terdapat dua kecenderungan tipe

forgiveness yang dilakukan oleh seseorang yaitu decisional forgiveness dan

emotional forgiveness. Decisional forgiveness adalah suatu keputusan dari

dalam diri untuk bersikap ataupun bertindak lebih positif terhadap orang

yang telah menyakiti. Sedangkan emotional forgiveness merupakan

motivasi untuk melepaskan seluruh emosi negatif mengenai  orang yang

telah menyakiti dan menggantinya dengan pikiran dan perasaan yang lebih

positif seperti belas kasih, simpati dan empati. Worthington (2014)

mengungkapkan bahwa baik decisional maupun emotional forgiveness

terdapat di dalam diri setiap individu, hanya saja derajat masing-masing tipe
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forgiveness tersebut berbeda-beda. Worthington menyimpulkan terdapat 4

kombinasi tipe forgiveness, yaitu tipe forgiveness dengan derajat decisional

forgiveness lebih tinggi atau dominan, tipe forgiveness dengan derajat

emotional forgiveness lebih tinggi atau dominan, tipe forgiveness dengan

derajat decisional dan emotional forgiveness yang sama-sama tinggi, dan

tipe forgiveness dengan derajat decisional dan emotional forgiveness yang

sama-sama rendah

Pada decisional forgiveness hanya terdapat aspek kognitif saja,

sedangkan pada emotional forgiveness terdapat aspek emosi dan juga aspek

kognitif. Keputusan untuk melakukan forgiveness dapat terjadi sebelum

seseorang menghayati emotional forgiveness. Ada suatu masa dimana

seseorang terlebih dahulu melakukan decisional forgiveness, kemudian

seiring berjalannya waktu maka emosi mereka pun dapat berubah hingga

akhirnya mereka menghayati emotional forgiveness. Sedangkan seseorang

yang terlebih dahulu menghayati emotional forgiveness kemudian

memutuskan untuk melakukan decisional forgiveness jarang terjadi,

meskipun tidak menutup kemungkinan untuk hal tersebut (korespondensi

dengan Worthington, 2014).

Anggota PSM Universitas ‘X’ yang melakukan decisional forgiveness

akan tetap bersikap ramah, mereka akan menyapa, bermain, dan bahkan

saling bercanda satu dengan anggota lain yang pernah mengalami masalah

dengan dirinya. Namun di dalam hati mungkin saja mereka masih

merasakan perasaan kesal, kecewa terhadap rekan sesama anggota tersebut.
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Pada tipe ini, anggota PSM Universitas ‘X’ pada dasarnya menampilkan

niat prososial dan menghambat niat untuk balas dendam ataupun menyakiti

anggota lain yang pernah menyakiti dirinya. Sedangkan anggota PSM

Universitas ‘X’ yang melakukan emotional forgiveness akan berusaha

mengganti perasaan kesal, marah dan kecewa yang dirasakannya dengan

rasa belas kasih, simpati, dan empati. Mereka akan meminta maaf dan

bahkan mendiskusikan masalah baik-baik dan berusaha memperbaiki

hubungan seperti sebelum masalah terjadi. Pada tipe ini, emosi positif

secara perlahan akan menggantikan emosi negatif yang dirasakan oleh

anggota PSM Universitas ‘X’.

Worthington (1998) mengungkapkan bahwa forgiveness yang

dilakukan oleh individu yang disakiti dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Pertama, faktor yang dapat memengaruhi forgiveness yaitu

kepribadian terkait trait forgiveness. Menurut Worthington (2006),

kepribadian biasanya cenderung konsisten dan hal tersebut dapat

memunculkan tingkah laku yang relatif konsisten juga, dalam hal ini disebut

trait. Anggota PSM Universitas ‘X’ yang memiliki trait forgiveness mampu

memahami menjalani hidup perlu adanya sikap saling mengasihi, saling

memahami, saling menyayangi satu dengan yang lain. Semakin tinggi

kualitas trait forgiveness pada anggota PSM Universitas ‘X’, maka akan

semakin mudah bagi mereka untuk melakukan forgiveness ketika

mengalami masalah ataupun konflik interpersonal dengan rekan sesama

anggota.
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Faktor kedua yang memengaruhi forgiveness adalah kualitas

hubungan interpersonal antara individu yang disakiti dengan pihak yang

menyakiti. Anggota PSM Universitas ‘X’ yang memiliki hubungan dekat

dengan sesama rekan anggota akan lebih mudah untuk melakukan

forgiveness. Di dalam suatu hubungan persahabatan terdapat intimacy, rasa

saling percaya dan kemampuan untuk menerima orang lain apa adanya

sehingga meskipun individu disakiti oleh sahabatnya, ia akan lebih mudah

memutuskan untuk melakukan forgiveness untuk menjaga hubungan yang

telah terjalin. Semakin positif hubungan yang dimiliki oleh anggota PSM

Universitas ‘X’ dengan rekan sesama anggota sebelum masalah terjadi,

maka akan lebih mudah untuk mereka melakukan forgiveness ketika

mengalami masalah dengan rekan anggota tersebut.

Faktor ketiga yang memengaruhi forgiveness adalah karakteristik

peristiwa yang dialami oleh individu terkait. Faktor ini berkaitan dengan

persepsi dari kadar penderitaan yang dialami dan konsekuensi yang

mengikutinya. Semakin menyakitkan pengalaman yang dialami oleh

anggota PSM Universitas ‘X’, maka akan sulit bagi anggota tersebut untuk

melakukan forgiveness karena penilaian mereka terhadap rekan anggota lain

akan semakin negatif. Semakin besar penderitaan yang dialami oleh anggota

PSM Universitas ‘X’ maka semakin besar pula harga yang harus dibayar

oleh rekan anggota yang menyakiti.

Selain itu jangka waktu sejak peristiwa terjadi dan frekuensi peristiwa

itu terjadi juga memengaruhi kemampuan anggota PSM Universitas ‘X’
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untuk melakukan forgiveness. Anggota PSM Universitas ‘X’ yang

mengalami peristiwa menyakitkan sejak lama akan semakin mudah

melakukan forgiveness karena anggota PSM Universitas ‘X’ mungkin sudah

lebih mampu menerima kondisi yang terjadi. Aspek lainnya yang turut

memengaruhi adalah frekuensi peristiwa, semakin sering peristiwa

menyakitkan tersebut dialami oleh anggota PSM Universitas ‘X’ maka akan

semakin sulit bagi mereka untuk melakukan forgiveness karena mereka

melihat bahwa forgiveness yang pernah mereka lakukan sebelumnya sia-

sia. Sikap pelaku terhadap individu yang disakiti juga dapat memengaruhi

proses forgiveness. Anggota PSM Universitas ‘X’ yang mendapatkan

permintaan maaf ataupun tindakan positif lainnya dari rekan sesama anggota

yang telah menyakiti akan cenderung lebih mudah untuk memaafkan karena

mereka menghargai keberanian dan usaha rekan tersebut untuk meminta

maaf.

Faktor keempat yang memengaruhi forgiveness adalah sikap rendah

hati dan kemampuan untuk melakukan empati. Anggota PSM Universitas

‘X’ yang memiliki sikap rendah hati dan kemampuan untuk melakukan

empati akan lebih mudah untuk melakukan forgiveness karena mereka

memahami bahwa setiap orang pasti dapat melakukan kesalahan, termasuk

dirinya sendiri. Anggota PSM Universitas ‘X’ mampu melihat bahwa tidak

hanya dirinya yang merasa disakiti, namun anggota lain juga mungkin

merasa tersakiti dengan masalah yang dialami.
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Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka pikir di atas, maka

penelitian ini dapat dibuat dalam bagan sebagai berikut:

Bagan 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran

Faktor yang memengaruhi :

1. Trait forgiveness

2. Kualitas hubungan interpersonal

3. Karakteristik peristiwa yang

menyakitkan

4. Sikap rendah hati dan

kemampuan empati

Konflik

Interpersonal

Aspek forgiveness :

- Emosi

- Kognitif

Anggota Paduan
Suara Mahasiswa
Universitas ‘X’

Forgiveness

DF Tinggi - EF Rendah

DF Rendah - EF Tinggi

DF Tinggi - EF Tinggi

DF Rendah -EF Rendah
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1.6 Asumsi

 Anggota PSM Universitas ‘X’ yang mengalami masalah atau konflik

interpersonal dengan rekan sesama anggota dapat menghayati emosi

negatif seperti perasaan kecewa dan sakit hati.

 Forgiveness adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh anggota

PSM Universitas ‘X’ untuk mengurangi emosi negatif yang dirasakan.

Tipe forgiveness pada anggota PSM Universitas ‘X’ terdiri dari empat

kombinasi tipe forgiveness, yaitu tipe dengan derajat decisional

forgiveness (DF) lebih tinggi, tipe dengan derajat emotional forgiveness

(EF) lebih tinggi, tipe dengan derajat DF dan EF yang sama-sama tinggi,

dan tipe dengan derajat DF dan EF yang sama-sama rendah.

 Anggota PSM Universitas ‘X’ dikatakan memiliki tipe dengan derajat DF

yang lebih tinggi apabila anggota mampu menunjukkan sikap positif,

namun sebenarnya masih menyimpan pikiran dan perasaan negatif

terhadap rekan anggota yang menyakiti.

 Anggota PSM Universitas ‘X’ dikatakan memiliki tipe dengan derajat EF

yang lebih tinggi apabila anggota mengembangkan pikiran dan perasaan

yang lebih positif, namun cenderung belum mampu memutuskan untuk

menunjukkan sikap positif tersebut terhadap rekan yang menyakiti.

 Anggota PSM Universitas ‘X’ dikatakan memiliki tipe dengan derajat DF

dan EF yang sama-sama tinggi apabila anggota mampu menyeimbangkan

emosi negatif yang dirasakan dengan mengembangkan pikiran dan
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perasaan yang lebih positif serta menunjukkan sikap yang positif juga

terhadap rekan anggota yang telah menyakiti.

 Anggota PSM Universitas ‘X’ dikatakan memiliki tipe dengan derajat DF

dan EF yang sama-sama rendah apabila anggota tersebut masih diliputi

oleh pikiran dan perasaan negatif dan menunjukkan sikap negatif

terhadap rekan anggota yang telah menyakiti.

 Forgiveness yang dilakukan oleh setiap anggota PSM Universitas ‘X’

dipengaruhi oleh 4 faktor forgiveness, yaitu kepribadian, kualitas

hubungan interpersonal, karakteristik peristiwa yang menyakitkan, dan

sikap rendah hati serta kemampuan empati.


